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Abstrak  

Air merupakan aspek yang penting dalam aspek kehidupan. Dalam bidang pertanian menjadi 

komponen utama pada fotosintesis dan transportasi nutrisi dari dalam tanah ke tanaman. Biasanya 

petani memberikan air dua kali dalam sehari di waktu biasa, tetapi di saat tertentu membutuhkan 

air yang berlebih untuk menjaga kelembapan tanah. Pada tanaman cabai kebutuhan kelembapan 

tanah sekitar 60% sampai 80% agar tanaman bisa tumbuh dengan maksimal. Teknologi internet of 

things (IoT) dapat membantu petani untuk mendeteksi kebutuhan air yang ada di dalam tanah. 

Dengan teknologi IoT juga dapat membantu dalam proses irigasi pengairan dengan cara 

mematikan atau menyalakan pompa secara otomatis. Metode pengembangan sistem internet of 

things menggunakan Prototyping, dengan pendekatan ini dapat mengetahui dengan baik kebutuhan 

pengguna dan analis hasil pengembangan sistem dengan cepat. Perangkat IoT yang digunakan 

untuk membentuk sistem ini meliputi NodeMCU, sensor kelembapan tanah dan aplikasi berbasis 

mobile sebagai perangkat lunak control perangkat IoT. Sistem Internet of Things (IoT) dapat 

membantu sistem irigasi pada tanaman cabai untuk menjaga kelembapan tanah di angkat 60% 

sampai 80%. 

Kata Kunci: Internet of Things, IoT, NodeMCU, cabai, sensor 

PENDAHULUAN  

Air sangatlah penting bagi seluruh aspek kehidupan (Admi Syarif et al., 2020). 

Diantaranya dalam bidang pertanian, air berfungsi sebagai komponen utama pada 

fotosintesis dan sebagai pengatur suhu pada tumbuhan agar stabil. Hampir seluruh proses 

perkembangan tumbuhan memerlukan air (Nuh, 2021). Air memberikan efek lembab pada 

tanah yang dapat membantu pertumbuhan tanaman (Sucipto et al., 2021). 

Pada umumnya tanaman membutuhkan air dua kali sehari yaitu pada pagi hari dan sore 

hari (Putra et al., 2019). Karena Cuaca di Indonesia khususnya di wilayah Kabupaten 

Blitar sering tidak menentu, apalagi kondisi wilayah Kabupaten Blitar memiliki wilayah 

mulai pegunungan sampai ke dataran rendah berbatasan dengan Samudra Hindia (Isnain et 

al., 2021). Oleh karena itu mempengaruhi tingkat kelembapan pada tanah (S Samsugi, 

2017). Pada saat cuaca panas membuat kelembapan tanah rendah sedangkan pada saat 

hujan kelembapan tanah menjadi tinggi. Sehingga tingkat kelembapan tanah menjadi sulit 

untuk di kontrol (Bangun et al., 2018). 

Di Indonesia tanaman cabai merupakan tanaman favorit petani untuk di tanam. Tanaman 

tabai memberikan efek ekonomi yang tinggi karena kebutuhan akan cabai di Indonesia 

sangat tinggi (Riskiono et al., 2020). Tingkat produksi tanaman cabai di Indonesia 

tergolong sangat rendah rata-rata produksi mencapai 6,7 ton per hektar (Wajiran et al., 

2020). Salah satu faktor rendahnya produksi cabai adalah cuaca sehingga mempengaruhi 

tingkat kelembapan tanah (Alita & Isnain, 2020), (Fachri et al., 2015), (Sengkey et al., 

2020). 

Dengan perkembangan teknologi saat ini tingkat kelembapan tanah dapat di kontrol 

dengan penyiraman yang dilakukan secara otomatis atau sering disebut dengan Internet of 

Things (IoT) (Kurniawan et al., 2019). Internet of Things (IoT) memungkinkan semua 
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benda dapat berkomunikasi satu sama lain melalui internet (Selamet Samsugi et al., 2021). 

Adanya IoT dapat mengubah kegiatan pertanian khususnya sistem irigasi pada tanaman 

cabai tanpa harus berada pada suatu lokasi tempat instalasi perangkat. Sehingga ini 

menjadikan solusi untuk menjaga kelembapan tanah (Satria & Haryadi, 2018). 

Perangkat inti dari internet of thing ini adalah NodeMCU. NodeMCU merupakan 

perangkat kecil open source yang di lengkapi wifi, sehingga memudahkan kita untuk 

mengontrol dan monitoring secara nirkabel. Daya yang digunakan oleh mikrokontroller ini 

adalah 3,3V dan mempunyai output yang juga sebesar 3,3V. Untuk menyalakan pompa 

menggunakan modul relay. Modul relay adalah saklar(switch) yang dioperasikan secara 

elektromagnetik yang terdiri dari dua bagian utama yakni Coil dan mekanikal. Kemudian 

untuk melakukan penyiraman menggunakan pompa air. Pompa air adalah mesin untuk 

menggerakan fluida (Permana dkk, 2015). 

Konsep internet of things mampu menghasilkan sistem monitoring yang efektif dan 

efesien karena tidak terkendala dengan jarak sehingga pemilik tanaman dapat melakukan 

monitoring terhadap tanaman. Sehingga penggunaan Internet of Things ini dapat 

membantu petani untuk menanam tanaman cabai (Bhara & Syahida, 2019). 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

IoT (Internet of Thing) dapat didefinisikan kemampuan berbagai divice yang bisa saling 

terhubung dan saling bertukar data melelui jaringan internet. IoT merupakan sebuah 

teknologi yang memungkinkan adanya sebuah pengendalian, komunikasi, kerjasama 

dengan berbagai perangkat keras, data melalui jaringan internet.(Zanofa et al., 2020), 

(Pratama Zanofa & Fahrizal, 2021), (Rikendry & Navigasi, 2007) Sehingga bisa dikatakan 

bahwa Internet of Things (IoT) adalah ketika kita menyambungkan sesuatu (things) yang 

tidak dioperasikan oleh manusia, ke internet.(Kristiawan et al., 2021), (Jayadi et al., 2021), 

(Susanto et al., 2021) 

Namun IOT bukan hanya terkait dengan pengendalia perangkat melalui jarak jauh, tapi 

juga bagaimana berbagi data, memvirtualisasikan segala hal nyata ke dalam bentuk internet, 

dan lain-lain. Internet menjadi sebuah penghubung antara sesama mesin secara otomatis. 

Selain itu juga adanya user yang bertugas sebagai pengatur dan pengawas bekerjanya alat 

tersebut secara langsung.(Setiawan et al., 2021), (Rossi et al., 2021), (Putri et al., 2021) 

Manfaatnya menggunakan teknologi IoT yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 

menjadi lebih cepat, muda dan efisien.(Dita et al., 2021a), (Dita et al., 2021b), (Seftiana et 

al., 2021) 

Wireless Sensor Network (WSN) atau jaringan sensor nirkabel merupakan suatu jaringan 

nirkabel yang terdiri dari beberapa sensor node yang bersifat individu yang diletakkan 

ditempat – tempat yang berbeda untuk memonitoring kondisi suatu tempat dan dapat 

berinteraksi dengan lingkungannya dengan cara sensing, controlling dan communication 

terhadap parameter – parameter fisiknya.(Isnain et al., 2021), (Utami Putri, 2022), 

(Selamet Samsugi et al., 2020) Banyak pemanfaatan teknologi wsn oleh masyarakat untuk 

aplikasi lingkungan, memonitoring tempat tinggal dsb. Ada beberapa jenis node pada wsn 

antara lain sensor node, router, dan sink node. Wsn pada prototipe ini menggunakan sensor 
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node untuk mengambil data ketinggian air, dan waktu secara real-time.(Puspaningrum et 

al., 2020), (Yulianti et al., 2021), (Suaidah, 2021) 

METODE  

Ada beberapa unsur pembentuk IoT yang mendasar termasuk kecerdasan buatan, 

konektivitas, sensor, keterlibatan aktif serta pemakaian perangkat berukuran kecil. Berikut, 

kami akan menjelaskan masing-masing unsur pemberntuk tersebut dengan singkat.(Riski et 

al., 2021), (Borman et al., 2018), (Budiman et al., 2021) 

 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) 
IoT membuat hampir semua mesin yang ada menjadi "Smart". Ini berarti IoT bisa 

meningkatkan segala aspek kehidupan kita dengan pengembangan teknologi yang 

didasarkan pada AI. Jadi, pengembangan teknologi yang ada dilakukan dengan 

pengumpulan data, algoritma kecerdasan buatan, dan jaringan yang tersedia. (Ahdan et al., 

2020), (Susanto & Ahdan, 2020), (Selamet Samsugi & Wajiran, 2020) 

 

Konektivitas 

Dalam IoT, ada kemungkinan untuk membuat/membuka jaringan baru, dan jaringan 

khusus IoT. Jadi, jaringan ini tak lagi terikat hanya dengan penyedia utamanya saja. 

Jaringannya tidak harus berskala besar dan mahal, bisa tersedia pada skala yang jauh lebih 

kecil dan lebih murah. IoT bisa menciptakan jaringan kecil tersebut di antara perangkat 

sistem.(Rossi et al., 2017), (Rossi, 2021), (Rossi et al., 2018) 

 

Sensor  
Sensor ini merupakan pembeda yang membuat IoT unik dibanding mesin canggih lainnya. 

Sensor ini mampu mendefinisikan instrumen, yang mengubah IoT dari jaringan standar 

dan cenderung pasif dalam perangkat, hingga menjadi suatu sistem aktif yang sanggup 

diintegrasikan ke dunia nyata sehari-hari kita.(Amarudin et al., 2020), (Rahmanto et al., 

2020), (Silvia et al., 2016) 

 

Keterlibatan Aktif (Active Engagement)  
Engangement yang sering diterapkan teknologi umumnya yang termasuk pasif. IoT ini 

mengenalkan paradigma yang baru bagi konten aktif, produk, maupun keterlibatan 

layanan.(Siregar & Hambali, 2020), (Nugroho et al., n.d.) 

 

Perangkat Berukuran Kecil  

Perangkat, seperti yang diperkirakan para pakar teknologi, memang menjadi semakin kecil, 

makin murah, dan lebih kuat dari masa ke masa. IoT memanfaatkan perangkat-perangkat 

kecil yang dibuat khusus ini agar menghasilkan ketepatan, skalabilitas, dan fleksibilitas 

yang baik (Ayunandita & Riskiono, 2021) 

 

Konsep IoT ini sebetulnya cukup sederhana dengan cara kerja mengacu pada 3 elemen 

utama pada arsitektur IoT, seperti. 

Barang Fisik yang dilengkapi modul IoT (Ade & Novri, 2019). 

 

Perangkat Koneksi ke Internet seperti Modem dan Router Wirless Speedy seperti di rumah 

anda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Tahapan awal dalam penelitian ini adalah melakukan Analisa kebutuhan sistem. Analisa 

ini dilakukan dengan komunikasi dengan calon pengguna perangkat lunak yang akan 

dibangun. Proses komunikasi berfokus untuk mengetahui dari proses bisnis yang ada saat 

ini dan menggali masalah yang dihadapi oleh pengguna saat ini. Hasil dari Analisa data, 

peneliti melakukan pengolahan data dan dihasilkan sebuah kesimpulan dari kebutuhan 

fungsional dan non fungsional dari proses tersebut. 

Setelah menetapkan kebutuhan fungsional peneliti melakukan perancangan perangkat 

keras sesui kebutuhan fungsional sistem yang saling terhubung dan terintegrasi. Dari 

Analisa rancangan ini dibuatlah pemodelan arsitektur perangkat lunak, pemodelan interaksi 

sistem dengan user serta mock up perangkat lunak. Berikut ini merupakan desain arsitektur 

perangkat lunak yang akan dibangun. 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya 

ditampilkan dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format 

untuk diagram dan gambar. 
 

 
 

Gambar 1. Arsitektur irigasi berbasis IoT (Internet of Things). (sumber : 

dokumentasi peneliti) 

 

Pada gambar diatas terlihat beberapa perangkat keras yang diguakan dalam sistem irigasi 

berbasis IoT. NodeMCU berfungsi sebagai perangkat yang mengintergrasikan dari sensor 

kelembapan tanah dengan module relay untuk menghidupkan pompa irigasi. NodeMCU 

dilengkapi dengan Wifi sehingga dapat berjalan dalam jaringan internet. Sensor 

kelembanpan tanah berfungsi untuk mendeteksi kadar kelembangan tanah yang akan 

dikirim ke NodeMCU sehingga NodeMCU dapat mengirimlkan sinyal ke relay untuk 

menyalakan dan mematikan pompa irigasi secara otomatis. Selain pompa irigasi dapat 

menyala otomatis, pengguna juga dapat menghidupkan atau mematikan pompa secara 

manual melalui smartphone android pengguna yang terhubung ke jaringan internet dengan 

NodeMCU. 

Dengan desain arsitektur diatas pengguna dapat menyalakan pompa tanpa harus pergi ke 

lokasi tanaman. Sehingga pengguna akan dapat lebih membuat perencanaan yang baik 

secara finansial maupaun alokasi ke tempat instalasi pompa tersebut. 

SIMPULAN  

Karena penelitian ini berfokus pada perancangan sistem, maka disarankan untuk di 

implementasi, sehingga alat ini dapat bekerja dengan baik dengan kondisi cuaca yang ada 
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di tempat tanaman cabai. Selanjutnya karena terbatas hanya sistem control saja, 

pengembangan selanjutnya perangkat dibuat lebih smart irigation sehingga pengguna dapat 

mengetahui apa yang dibutuhkan tanaman cabai tersebut. Sistem cerdas ini seperti 

penambahan sensor cuaca, keasaman tanah dan lain sebagainya. 
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